5
o M
o L
w X T
o —_ Z | Om
[at] e =] I )
& o % N3 E S
i = 259 <2 <Z
= va gk ' =
5 » ss =g
> = 8
a I
< X
A4 Ll

>

HUBUNGAN MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING
DENGAN HASIL BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI)
SISWA SEKOLAH MENENGAH PERTAMA (SMP) NEGERI 2
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)

© Hak Cipta Milik Perpustakaan IAIN Syekh Nurjati Cirebon
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

A Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, Um:m_;_m: penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
U Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang Emhmq Qm: _um_.ccmﬂmxmm: IAIN Syekh Zc:m: O_ﬁmco:




‘uogaJip nelinN yyeAsg Niv| ueeyelsndiad Liep Jelem BueA uebuuadey ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

‘uogaJdi nelinN yyeAs NIyI ueeyelsndied uizies edue) undede ynjuaq wejep Iul yeiw| eAiey yeAueqiedwaw neje ueyjwnwnbusw Buele|q ‘g
‘yejesew niens uenelun neie ynuy uesijnuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad e

-1
“UII\UIU\"

N
7

: Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuesusw eduey Ul SNy BAJEY yninjas neje ueibeqas dinbusw Buele(q °|

buepun-6uepun 1Bunpulig eydin yey
uogauip nelinN yyeAs Niv| ueexesndied NN €1diD eH @

KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur peneliti panjatkan ke hadirat Illahi Rabbi yang telah

memberikan rahmat, taufik dan hidayah-Nya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan

penyusunan skripsi ini yang berjudul ** HUBUNGAN MODEL PEMBELAJARAN

DISCOVERY LEARNING DENGAN HASIL BELAJAR PENDIDIKAN

AGAMA ISLAM (PAI) SISWA SEKOLAH MENENGAH PERTAMA (SMP)

NEGERI 2 KABUPATEN BREBES". Shalawat serta salam senantiasa Allah SWT

limpahkan kepada Rosul junjungan alam Nabi Muhammad SAW, keluarganya,

sahabatnya serta pengikutnya hingga akhir zaman.

Dalam peneliti an skripsi ini peneliti banyak mendapat dorongan, bimbingan

dan bantuan dari berbagai pihak, baik berupa moril maupun materil. Untuk itu

peneliti mengucapkan terima kasih kepada :

1.

2.

Prof. Dr. H.Maksum, M.A., Rektor IAIN Syekh Nurjati Cirebon.

Dr. Saefudin Zuhri, M.Ag, Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Syekh Nurjati
Cirebon.

Drs H. Suteja, M.Ag. Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas
Tarbiyah IAIN Syekh Nurjati Cirebon.

Drs. Abu Khaer, M.Ag., Dosen Pembimbing 1.

Dra. Hj. Nurlaela, M.Ag., Pembimbing I1.

Dr. Wawan A. Ridwan, M.Ag., Penguiji .

Drs. A. Syathori, M.Ag., Penguji Il.



gﬁ%@\
TN

20519 X\
< 1

pest, }

o i B4
N

8. Seluruh pihak yang membantu dalam menyelesaikan penyusunan skripsi ini.

Peneliti menyadari sepenuhnya, walau dengan segala daya dan upaya yang
telah peneliti usahakan semaksimal mungkin, namun masih terdapat kekurangan dan
kekhilafan dalam peneliti an skripsi ini. Peneliti pun sangat berterima kasih dan
terbuka untuk menerima saran dan kritik yang konstruktif guna penyempurnaan
skripsi ini.

Hanya doa yang dapat peneliti panjatkan ke hadirat Illahi Rabbi, semoga
amal baik Bapak/lbu/Saudara/Saudari yang telah membantu dalam penyusunan

skripsi ini mendapat pahala dari Allah SWT. Amin.

Cirebon, April 2012

=
)
K
@)
©
—
I}
T =
oy =
~ =y
®] U
=l ©
ol ©

=
= o
2
=1 O
= o
= S
C
2 P
g
gl £
= ©
g_
%
&l <
=
[
=3
@)
=
@
o
)
=)

Penulis,

‘uogaJip nelinN yyeAsg Niv| ueeyelsndiad Liep Jelem BueA uebuuadey ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

‘yejesew niens uenelun neie ynuy uesijnuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad e

—
9
[}
o}
Q
=]
«Q
3
()
>
«Q
=
=
©
»
D
(on
Q
Q
Q
=)
Q
i
Q
c
)
@
(=
=
c
=
x
Q
—
<
Q
—
c
=
3.
s
Q
S
©
Q
3
(0]
=)
o
Q
S
=4
c
3
=
Q
>
Q.
Q
3
3
(¢
3
<
(0]
o
=]
=
==
Q
=]
%)
=
3
o
(0]
.

"uogalip elinN yxeAs NIv| ueesejsndied uizies eduey undede ynjuaq welep iUl yeiw| eAley yeAuegiedwaw neje ueywnwnbusw Buelelq 'z ,




o
.
@
>
«Q
c
=
o
Q
5
=
Q
QL
=
=)
(]
o
o
Q.
=
Q
5
=
(0]
©
]
>
(=
>
«Q
Q
S5
-
Q
>
«Q
=
D,
Q
=
Q.
Q
=
o
]
=
©
e
n
—
Q
=
Q
Q
>
2
Z
»
<
()
=
>
Z
c
.
Q
=
)
=
@
o
o
=

N
oo
T Vi)
o 0]
333
SSS
29T
: m
«Q >
(=

)
282
S o
=
SEE
2g &

-~
=1
3 >0
30 =
S ® >
2%
555
) g
< D
Q =
~5 <
35 ==

=
< Q
(WS
S0
350
g£g2
=3 =
2. g0
ao>
OS5 o
[T =i

=
3 (=
g2
- Q
E'- =)

=
> =8

<
BZo
© —
5% 3
~x 0
O 5>
S 2
© Zo
Ak
(/2]

<
@ =c
Nog
= =
0 [}
®9 >
S5§
5 O
E =

IS
& >
)

o
= 2
2 E
Z g‘
& 5
() ey
x 4
5 =

-~
£ o
= —
P
L c
- =
o =
o 2
8‘ o
S =
: »
c
[
~—
(=,
3
)
wn
(o8
)
=

4

EEN
=l
o)
=
Q
=

«Q
3
®
>

«Q
c
=

©
n
®
(on
Q

o,
Q
5
Q
—
Q
c
(4
o
c
=
c
>
x
Q
=

<
Q
—
=4
o
3.
—
Q
>

o
Q
3
®
>
Q
Q
=)
—
c
3
=
Q
>
o
Q
=
3
@
)}

<
®
(on
=
—
o
Q
=
2
c
3
o
@
=

&l
)
2k
o
=
©
T =
oy =
~ B3
®] U
=l ©
ol ©
w] =
=| &
B
=1 O
= o
=] S
- —
2 =
%
cclz
i
g_
3>
=l C
=
)
=
o
o
(o
)
5

ABSTRAK

M. Faizin. Nim 50540328. "Hubungan Model Pembelajaran Discovery Learning
dengan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam (PAIl) Siswa Sekolah Menengah
Pertama (SMP) Negeri 2 Kabupaten Brebes”. Skripsi. Cirebon:Tadris Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri, April 2012.

Proses pembelajaran yang dilakukan guru pada pelajaran Pendidikan Agama
Islam biasanya didominasi oleh guru (teacher centered) dengan metode
konvensional. Akibatnya siswa merasa jenuh/bosan, tidak termotivasi, dan kesulitan
dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru. Salah satu upaya untuk
mengatasi rasa jenuh/bosan yaitu dengan penerapan model discoveey learning
sehingga bisa membantu siswa dalam memahami Pendidikan Agama Islam dengan
baik supaya proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien.

Tujuan penelitian ini untuk memperoleh data tentang penerapan model
pembelajaran Discovery Learning kelas VII di SMP Negeri 2 Kecamatan
Ketanggungan Kabupaten Brebes, untuk memperoleh data tentang hasil belajar siswa
dengan model pembelajaran discovery learning kelas VII di SMP Negeri 2
Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes dan untuk memperoleh data tentang
hubungan penerapan model pembelajaran Discovery Learning dengan hasil belajar
siswa kelas V11 di SMP Negeri 2 Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes.

Model discovery adalah suatu prosedur mengajar yang menitikberatkan studi
individual, manipulasi objek-objek dan eksperimentasi oleh siswa sebelum membuat
generalisasi sampai menyadari suatu konsep. Dalam prakteknya, para guru yang
menggunakan model pembelajaran discovery dengan bimbingan (guided discovery)
dimana model ini sebagai alat bagi siswa untuk mencapai hasil belajar yang
maksimal.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII di SMP Negeri 2
Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes kemudian sempel dalam penelitian ini
adalah kelas VI A sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 36 siswa dan kelas VI1-B
sebagai kelas kontrol dengan sejumlah 36 siswa. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif dan kuantitatif dengan teknik tes dan angket.
Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan uji statistik meliputi
uji validitas, uji realibilitas, uji persentase, uji normalitas, uji homogenitas, uji t
(hipotesis) dan uji korelasi.

Hasil penelitian yaitu penerapan model pembelajaran Discovery Learning
sebesar 60,4% dengan jawaban hasil angket manjawab siswa sangat setuju, hasil
belajar siswa dengan model pembelajaran discovery learning kelas VII di SMP
Negeri 2 Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes dengan hasil tes sebesar
44.24. Ini membuktikan bahwa hasil belajar dengan kategori sedang dan hubungan
penggunaan model pembelajaran Discovery Learning dengan hasil belajar siswa kelas
VII di SMP Negeri 2 Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes sebesar 0,814
dengan kategori tinggi artinya H, diterima dan H, ditolak.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perwujudan perilaku guru sebagai pengajar dan siswa sebagai pelajar
akan nampak dalam interaksi antara keduanya. Dalam interkasi ini terjadi proses
saling mempengaruhi sehingga terjadi perubahan perilaku pada diri pelajar dalam
bentuk tercapainya hasil belajar. Sekurang-kurangnya ada tiga hal dalam
interaksi belajar mengajar ini, yaitu proses belajar, model mengajar, dan pola-
pola interaksi (Surya, 2004:56).

Agar pesan yang akan disampaikan kepada siswa dapat disampaikan
dengan baik dan diterima, maka guru harus mengupayakan alat bantu, agar pesan
yang kita sampaikan dapat diterima dengan baik oleh siswa. Alat bantu ini dapat
berupa berbagai media pembelajaran. Media pembelajaran adalah alat bantu,
model dan teknik yang digunakan untuk lebih mengefektitkan komunikasi
antara guru dan siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran di sekolah
(Hamalik 2002: 75-76).

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat 96 Al-Alaq ayat 1-5 :
.{I }/ﬁ/ﬂl 'y - ~_ - - =0 //'/ /.'/./ .4,4 - ’J z/z.a
Al ST D31 gle Sa (YT Glo . Gle sl &) o2l T3]

(5-1: o). LGt 2l
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Artinya: "Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
Menciptakan,  Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah.
Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia)
dengan perantaran kalam" (Al-Qur’an dan Terjemahan, 2008:134).

Dari ayat di atas, dapat dipahami bahwa untuk memahami segala macam
ilmu pengetahuan seseorang harus pandai membaca, salah satunya dengan adalah
sumber dari segala sumber ilmu, kaitannya dengan model discovery learning
dimana inti dari model ini diharpkan dengan membaca maka pengetahuan
muncul dengan sendirinya.

Setelah dikemukakan di atas, belajar merupakan suatu proses yang
berkesinambungan dan tidak terlepas dari kondisi pelajar situasi sekitarnya.
Proses belajar berlangsung secara bertahap mulai dari yang sederhana sampai ke
yang paling kompleks. Agar proses belajar ini dapat berlangsung dengan efektif,
para guru hendaknya memperhatikan faktor-faktor: (1) tujuan pembelajaran, (2)
motivasi kepada siswa, (3) penggunaan model, (4) urutan materi, (5) bantuan
dalam usaha pertama, (6) pengaturan latihan secara efektif, (7) masalah
perbedaan individual, (8) evaluasi dan bimbingan, (9) usaha menghafal, dan (10)
bantuan dalam aplikasi hasil belajar (Surya, 2004:56).

Kegiatan belajar siswa melalui model pembelajaran discovery learning
ini akan mendorong siswa agar lebih mencintai alam semesta yang ia pijak
serta menemukan konsep-konsep pokok dari suatu materi pembelajaran dan

mencoba memikirkan hubungan antara manusia sebagai makhluk hidup

dengan lingkungan sekitarnya. Sesuai dengan firman Allah:
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19. dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya
gunung-gunung dan Kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut ukuran.

20. dan Kami telah menjadikan untukmu di bumi keperluan-keperluan
hidup, dan (kami menciptakan pula) makhluk-makhluk yang kamu sekali-kali
bukan pemberi rezki kepadanya (Al-Qur’an dan Terjemahan, 2008:123).

Dari ayat di atas menjelaskan bahwa alam atau lingkungan di sekitar kita
merupakan sumber-sumber untuk belajar yang dapat dirasakan secara
langsung.. Sering terjadi seorang siswa yang memiliki kemampuan ranah cipta
(kognitif) yang lebih tinggi daripada teman-temannya, ternyata hanya mampu
mencapai hasil yang sama dengan yang dicapai teman-temannya itu. Bahkan,
bukan hal yang mustahil jika suatu saat siswa cerdas tersebut mengalami
kemerosotan hasil sampai ke titik yang lebih rendah daripada hasil temannya
yang berkapasitas rata-rata (Muhibbin, 2006: 133).

Model mengajar yang dipergunakan oleh guru merupakan unsur yang
penting bagi perwujudan perilaku pelajar. Oleh karena itu hendaknya guru
mampu memilih dan mempergunakan model mengajar secara tepat dengan

variasi yang disesuaikan dengan kebutuhan dan situasi. Pemilihan dan

penggunaan model mengajar, seyogyanya memperhatikan faktor-faktor
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karakteristik siswa, perkembangan siswa, materi pelajaran, tuntutan lingkungan,
sarana (Surya, 2004:56).

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam memerlukan model yang tepat
untuk pencapaian tujuan pembelajaran yang lebih bermakna. Upaya yang dapat
dilaksanakan untuk menarik minat siswa terhadap pelajaran Pendidikan Agama
Islam adalah dengan mengajak atau melibatkan siswa untuk mencari
permasalahan yang dikaji dalam materi dan menemukan jawaban atas
permasalahan tersebut. Perlu menjadi perhatian guru bahwa selama dilaksanakan
program pengajaran interaksi pembelajaran yang berlangsung tidak hanya dari
guru kepada siswa tapi juga antar siswa, sehingga interaksi yang berlangsung
adalah interaksi yang memancing keaktifan siswa terutama yang sedang
berlangsung ditunjukkan dengan pengikatan diri terhadap tugas kegiatan yang
diamati dalam bentuk semangat, perhatian dan pikiran siswa dalam menghadapi
tugas yang dapat diselesaikan dengan sebaik-baiknya. Salah satu model
pembelajaran discovery learning bisa diterapakan dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam.

Menurut Ahmadi (2005: 76) “discover” ditinjau dari asal katanya berarti
menemukan dan “discover” adalah penemuan. Dalam hubungannya dengan
model discover, Robert B. menyatakan bahwa “discover adalah proses mental di

mana anak atau individu mengasimilasi konsep dan prinsip.”
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Jadi, seorang siswa dikatakan melakukan “discovery” bila anak terlihat

menggunakan proses mentalnya dalam usaha menemukan konsep-konsep atau

prinsip-prinsip. Proses—proses mental yang dilakukan, misalnya mengamati,

menggolongkan, mengukur, menduga dan mengambil kesimpulan.

Secara umum tujuan diterapkannya KTSP adalah untuk memandirikan

dan memberdayakan satuan pendidikan melalui pemberian kewenangan

(otonomi) kepada lembaga pendidikan dan mendorong sekolah untuk melakukan

pengambilan keputusan secara partisipatif dalam pengembangan kurikulum.

1.

Adapun alasan peneliti mengambil permasalahan dalam skipsi ini adalah
Permasalahan dalam proses belajar mengajar sebagaimana layaknya sekolah-
sekolah pada umumnya yang masih juga terdapat permasalahan, khususnya
dalam proses pembelajaran PAI, dimana kelas VII di SMP Negeri 2 Brebes
masih banyak siswa yang beranggapan bahwa pembelajaran PAI
menjenuhkan dan membosankan, mereka beranggapan dalam proses belajar
mengajar guru sering menggunakan metode konvensional.

Hasil belajar siswa pada pelajaran PAI sebesar 59, sedangkan target yang
ditentukan guru pengajar adalah 80 sehingga nilai mata pelajaran PAI harus
sesuai dengan standar yang diharapkan dengan KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimum).

Model pembelajaran discovery learning ini mempunyai keunggulan yaitu
siswa lebih berpikir kritis, padahal kalau kita lihat pokok bahasan al-

qomariyah dan as-samsiyah harus berbatuan model pembelajaran. Dengan



—

menggunakan model pembelajaran discovery learning siswa dalam belajar
lebih paham dan mengerti serta lebih semangat, kalau kita lihat metode
konvensional ini pembelajaranya monoton, sehingga siswa cenderung pasif.
Salah satu dari kegiatan belajar metode ini siswa diberi kesempatan untuk

mengemukakan pendapatnya apa yang tidak dimengerti.

B. Rumusan Masalah
Perumusan dalam penelitan ini dikelompokan dalam tiga tahapan yaitu
sebagai berikut.
1. Identifikasi Masalah

a. Wilayah Penelitian
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Wilayah penelitian dalam skripsi ini adalah model pembelajaran.
b. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif. Menutut Arkunto, S
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(2006:15) bahwa data kuantitatif data yang berbentuk angka, atau data
kualitatif yang diangkakan (skoring).

c. Jenis Masalah
Jenis masalah dalam penelitian ini adalah kolerasional, yakni hubungan
antara model pembelajaran discovery learning dengan hasil belajar siswa.

2. Batasan Masalah
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Untuk memudahkan dalam penelitian, penulis membatasi permasalahan
yang akan diteliti dan dikerjakan selama penelitian. Penulis mencoba untuk
membatasi permasalahan sebagai berikut:

a. Siswa yang akan dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas
VII SMP Negeri 2 Kabupaten Brebes.

b. Kelas yang diteliti adalah kelas VII.

c. Pengukuran hasil belajar dalam penelitian ini dibatasi pada ranah kognitif
yaitu menghafal (C)), memahami (C,) dan mengaplikasikan (C;) dalam
bentuk pre-test dan post-test. Selain dari ranah kognitif hasil belajar yang
diukur dalam penelitian ini yaitu kemampuan siswa dalam berhipotesis.

3. Pertanyaan penelitian

Berdasarkan masalah penelitian yang telah diuraikan di atas, maka pertanyaan

peneliti sebagai berikut:

1. Bagaimanakah penggunaan model pembelajaran Discovery Learning kelas
VII di SMP Negeri 2 Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes?

2. Bagaimanakah hasil belajar siswa dengan model pembelajaran discovery
learning dengan metode konvensional kelas VII di SMP Negeri 2
Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes?

3. Sejauhmana hubungan penggunaan model pembelajaran Discovery
Learning terhadap hasil belajar siswa kelas VII di SMP Negeri 2
Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes?

C. Tujuan Penelitian
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1. Memperoleh data tentang penggunaan model pembelajaran Discovery
Learning kelas VII di SMP Negeri 2 Kecamatan Ketanggungan Kabupaten
Brebes.

2. Memperoleh data tentang hasil belajar siswa dengan model pembelajaran
discovery learning dengan metode konvensional kelas VII di SMP Negeri 2
Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes.

3. Memperoleh data tentang hubungan penggunaan penggunaan model
pembelajaran Discovery Learning terhadap hasil belajar siswa kelas VII di

SMP Negeri 2 Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes.

D. Kerangka Pemikiran
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Penelitian ini penulis akan menitikberatkan pada model pembelajaran
discovery learning. Adapun pengertian dari model pembelajaran discovery

menurut Carind dan Sund dalam bukunya, teaching sains through discovery.
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Discovery adalah proses di mana siswa menggunakan pemikiran logis dan
matematis untuk dan memasukkan konsep dan prinsip-prinsip (Nuryani, 2006:56).

Istilah discovery sebagai suatu model pembelajaran nampak menggambarkan
sautu pola pembelajaran yang sama tetapi berbeda sisi peninjauannya. Discovery
mengutamakan hasil penyelidikan, penggalian, pencarian dan penelaahan

(Triyanto, 2007:89).
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Tinjauan dari model-model di atas bukan untuk menemukan konsep-konsep

sains yang baru, melainkan memberikan latihan-latihan pola berfikir dan cara-cara
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yang ditempuh para ilmuwan dalam menemukan konsep-konsep. Adapun aspek
yang diukur dalam penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar siswa. Menurut
Sudjana (2006:80) “Konsep adalah suatu abstraksi yang mewakili satu kelas
obyek-objek, kejadian-kejadian, kegiatan-kegiatan atau hubungan-hubungan yang
mewakili atribut yang sama. Sedangkan Peningkatan menurut Muhibbin (2006:
48) adalah tahapan-tahapan perubahan yang dialami seorang siswa, baik yang
bersifat jasmaniah maupun yang bersifat rohaniah. Selain penguasaan konsep yang
diukur, pengembangan fungsi kognitif juga di ukur dalam upaya pengajaran model
memahami, meyakini, dan mengaplikasi dan nilai materi pelajaran. Pengajaran
model memecahkan masalah dengan mengaplikasi isi dan nilai materi pelajaran
serta yang terpenting dari penggunaan model ini yaitu siswa mampu berhipotesis
terhadap suatu materi yang disajikkan.

Mempertimbangkan segi-segi keuntungan, maka logislah bila pada waktu
mengajar Pendidikan Agama Islam, guru menggunakan model discovery leraning
tersebut. Hal ini sesuai dengan tujuan kurikuler yang harus dicapai sebagaimana
tercantum pada buku kurikulum, yang perlu diperhitungkan adalah segi-segi yang
kurang menguntungkan, misalnya banyak waktu yang diperlukan. Untuk itu, perlu
adanya penyesuaian antara materi yang harus diselesaikan dalam jangka waktu
tertentu dengan kegiatan-kegiatan discovery yang diprogramkan untuk

dilaksanakan.
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A 4

Proses Pembelajaran

A

Guru v Siswa
Model Discovery
Learning

v
Hasil Belajar

A 4

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan bagan di atas, dapat memberikan gambaran tentang proses
pendidikan dan pengajaran yang merujuk pencapaian kepada tujuan pendidikan
nasional.

Dalam proses pembelajaran terdapat komponen-komponen yang terlibat di
dalamnya, di antaranya: tujuan pembelajaran, bahan pengajaran, metodologi
pengajaran dan penilaian pengajaran. Metode pembelajaran menekankan untuk
mampu memberikan informasi dimana model sangat beragam dalam proses
pembelajaran. Peneliti akan menggunakan model pembelajaran discovery leraning
pada kelas eksperimen.

Model pembelajaran tersebut, diharapkan para siswa menambah antusias
belajar, sehingga para siswa menjadi aktif dan proses pembelajaran menjadi
efektif. Selain itu dengan adanya penggunaan model discovery leraning juga
diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan

kurikulum, yang dapat menciptakan belajar siswa aktif sehingga KBM mampu
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berjalan efektif. Selain itu para siswa mampu mengembangan diri dan mampu
bersosialisasi serta bekerjasama dengan sesama temannya seperti falsafah homo
homini socious. Dengan adanya dialog/diskusi dalam pembelajaran, baik itu
diskusi dalam skala kecil/besar, pengetahuan siswa diharapkan dapat bertambah.
Dan tujuan akhirnya adalah mengetahui perbedaan hasil belajar siswa baik itu

dalam skala kecil/besar, sehingga dengan hasil yang diperoleh.

E. Hipotesis
Menurut Sudjana (2006:219) hipotesis adalah asumsi atau dugaan mengenai
sesuatu hal yang dibuat untuk menjelaskan hal itu yang sering dituntut untuk

melakukan pengecekannya. Berdasarkan rujukan tersebut, penulis merumuskan
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hipotesis sebagai berikut:
Ha: Terdapat hubungan penggunaan penggunaan model pembelajaran

discovery learning terhadap hasil belajar siswa kelas VII di SMP Negeri 2
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